
BERDOA DI BULAN RAN'ADHAN

Aturan untuk shoum di bulan Ramadhan telah ditetapkan Allah SWT dalam surat

Al Baqarah dari ayat 183 sampai ayat 187. Hampir seluruh ayat tersebut terdapat

kata-kata shoum:

iU+Jf toi+ +J'rr.r rr to+Ji l#Er "- r " d Y"' -(AlBaqarahlg3)

ilJilf i--.)lp frJJrrr,r*ri31nr Baqarah l84)

. eftE j#Jits* -g*r;r 
(Ar Baqarah r85)

tr?t * ;il*iiJirUAriar*r # il-+f (Ar Baqarah 187)

Hanya ayal186 yang tidak mengandung kata shoum:

t*, lilt_ tui.;;i +f L,l ## .J; uJ+e elJL r{;

"Dan apabtla hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (iawablah),

bahwasanya Alat adalah dekat. Aht mengabulkan permohonan orong yang berdoa

apabila ii memohon kepada-Ku, maka hendaktah mereka itu memenuhi (segala perintah-
Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, ogar mereka selalu berada dalam

kebenoran."
Peletakan ayat ini diantara ayat-ayat tentang shoum Ramadhan bukan tanpa
maksud. Kalau ditilik dari asbabun nuzul ayat ini adalah berkenaan dengan
datangnya seorang Arab Badui kepada Nabi SAW yang bertanya: "Apakah Tuhan

kita ttu dekat, sehingga komi dapat munajat/memohon kepada-Nya, atauiauh, sehingga

tmmi harus menyeru-Nya? " Nabi SAW terdiam, hingga turunlah ayat ini.
(Diriwayatkan oleh lbnu Jarir, lbnu Abi Hatim, lbnu Marduwaih, Abussyaikh dan
lain-lain).
Menurut riwayat lain, ayat ini turun berkenaan dengan sabda Rasulullah
SAW: "Janginlah kalian bertrecil hati dalam berdoa, karena Allah SWT telah berfirmon
'[Jd'uni astajib lakum' (berdoalah kamu kepada-Ku, pasti aku mengiiobahnya) " (QS

40:60). Berkalalah salah seorang di antara mereka: "lf/ahai Rasulullah! Apakah

Tahan mendengar doa kita atau bagaimana? "Sebagai jawabannya, turunlah ayat ini
(Diriwayatkan oleh lbnu 'Asakir yang bersumber dari Ali.)


